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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan Effective Microorganisme Limbah Sayur

Mempersiapkan limbah sayur lalu dipotong sepanjang 1-2 cm

Menghaluskan limbah sayur Melarutkan gula merah

Mencampurkan limbah
sayur dan larutan gula

EM di saring setelah
fermentasi

EM siap dipakai atau
digunakan
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Lampiran 2. Proses Penelitian

Mempersiapkan limbah laundry dan melabeli reaktor sesuai ketentuan

Mengukur dosis EM sesuai dengan

variabel

Menuangkan EM yang telah diukur

sesuai dosis ke dalam reaktor
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Lampiran 3. Prosedur Analisis COD

1. Alat dan Bahan
- Larutan Kalium Dikromat K2CrO7 0,1 N
- Kristal Perak Sulfat Ag2SO4 dicampur dengan Asam Sulfat H2SO4
- Kristal Merkuri Sulfat
- Larutan FAS 0.05N
- Larutan Indikator Feroin
- Buret
- Erlenmeyer
- Alat refluks
- Pipet
- Beker Glass

2. Prosedur Percobaan
a. Siapkan 2 tabung untuk blanko dan 2 untuk sampel
b. Tuangkan 20 ml air sampel dan 20 ml air aquadest (sebagai blanko)
c. Tambahkan 2 ml larutan campuran H2SO4 dan Ag2SO4
d. Tambahkan 2 ml larutan K2CrO7 0,1 N
e. Nyalakan alat pemanas dan refluks larutan tersebut selama 2 jam
f. Lepaskan tabung dari pemanas dan tunggu samapai dingin
g. Tambahkan 3- 4 tetes indikator feroin
h. Titrasi dengan Larutan FAS 0,05 N hingga warna merah kecoklatan
i. Apabila langsung terbentuk warna merah sebelum titrasi maka ulangidengan

pengenceran.
j. Hitung COD sampel dengan rumus berikut (SNI 6989.72.2009)

COD (mg/IO2) =
( )

x F x P
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Lampiran 4. Prosedur Analisis Fosfat

1. Alat dan Bahan
- Spektrofotometri
- Buret (25ml)
- Labu ukur (100ml)
- Pipet Volumetri
- Erlemeyer (100ml) i
- Water steril
- Ball pipet
- Kuvet kaca
- Hablur kalium dihidrogen
- fosfat (KH2PO4)
- Asam sulfat (H2SO4) 5N
- Ammonium Molibdate
- Kalium antimonil tatrat
- Asam askorbat
- Penolphtaelin

2. Prosedur Percobaan
1) Langkah-langkah pembuatan larutan induk, larutan baku, dan larutan kerja

fosfat
a. Pembuatan Larutan Induk Fosfat, 500 mg/L PO4-P

- Menimbang serbuk KH2PO4 (jika kemurnian 100%) sebanyak 2,195
gram

- Memasukkannya kedalam labu ukur 1000 mL
- Melarutkannya dengan air bebas fosfat sampai tanda kemudian dikocok

b. Pembuatan Larutan Baku Fosfat, 10 mg/L PO4-P
- Memipet larutan induk fosfat sebanyak 2mL
- Memasukkannya kedalam labu ukur 100 mL
- Melarutkannya dengan air bebas fospat sampai tanda batas kemudian

dikocok
c. Pembuatan Larutan Kerja Fosfat (0; 0,2; 0,4; 0,8; 1,0 mg/L PO4-P)

- Memipet larutan fosfat sebanyak 0,0 mL; 5 mL; 10 mL; 20 mL; dan 25
mL larutan baku fosfat 10 mg/L PO4-P masing-masing ke dalam labu
ukur 250 mL.

- Melarutkannya dengan air bebas fospat sampai tanda batas kemudian
dikocok.
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2) Langkah-langkah pembuatan kurva kalibrasi
a. Mengoptimalkan spektrofotometer
b. Memipet masing-masing larutan kerja fosfat sebanyak 50 mL ke dalam

erlemeyer.
c. Menambahkan 1 tetes indikator PP pada larutan tersebut, jika berwarna

merah tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna merah hilang
d. Menambahkan 8 mL larutan campuran pereaksi ke dalam larutan tersebut

dan aduk sampai homogeny
e. Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran

waktu 10 sampai 30 menit.
f. Mencatat absorbansinya pada formulir kerja.
g. Membuat kurva kalibrasinya.
h. Linieritas memenuhi kriteria jika r e”0,97

3) Langkah-langkah penentuan LOD
a. Memipet air bebas fosfat sebanyak 50 mL
b. Menambahkan 1 tetes indikator PP ke dalam larutan tersebut, jika

berwarna merah tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna
merah hilang

c. Menambahkan 8 mL larutan campuran pereaksi ke dalam larutan tersebut
dan aduk hingga homogeny

d. Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran
waktu 10 sampai 30 menit

e. Mencatat absorbansinya pada formulir kerja
f. Menentukan konsentrasi fosfat yang terukur berdasarkan kurva kalibrasi

standar
g. Melakukan 7 kali pengulangan

4) Perhitungan
Kadar fosfat (mg P/L) = C x fp, dengan pengertian:
C = kadar yangdidapat dari hasil pengukuran (mg/L)
fp = factor pengenceran
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN
Jl. Wisata Menanggal No. 38 Telp. ( 031 ) 8541807 Fax. (031) 8530482

S U R A B A Y A, 60234

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

I. U M U M
1 Nama Pelanggan : ANNISA RIFKA ALIFIA
2 Alamat : Swan Regency B30 Sedati, Sidoarjo
3 Telp / Fax : -
4 Jenis Industri/kegiatan Usaha : Laundry
5 Jenis Contoh Uji : Limbah Laundry
6 Rentang Pengujian : 01-Juni-20 s/d 20-Juni-20

II. DATA PENGIRIM CONTOH UJI
1 Nama / Instansi : ANNISA RIFKA ALIFIA
2 Alamat : Swan Regency B30 Sedati, Sidoarjo
3 Petugas Pengambil Contoh : Annisa Rifka Alifia
4 Tanggal / Jam pengambilan : 01 Juni 2020 / 07:00
5 Tanggal / Jam diterima Laboratorium : 01 Juni 2020 / 10:00
6 Lokasi / Titik pengambilan contoh uj : Desa Buncitan, Sedati, Sidoarjo
7 Metode Pengambilan Contoh Uji : -
8 Koordinat : -

9 Suhu : -
oC

III. HASIL PENGUJIAN

Catatan : Baku Mutu berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 Tahun 2013

Surabaya, 20 Juni 2020
Analis

DIMAS AGENG S, S. Si

Hal 1 dari 1

NO KODE CONTOH SATUAN BAKU MUTU HASIL UJI METODE UJI KETERANGAN

*) Parameter COD

SNI 6989.73-2009
APHA 4500 P-E, Ed.23, 2017

LA - 01 mg/L 250 356.8

*) Parameter PO4  (sebagai P2O4)

LA - 01 mg/L 10 15.3

*) pH

LA - 01 mg/L 6-9 6.5
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UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN
Jl. Wisata Menanggal No. 38 Telp. ( 031 ) 8541807 Fax. (031) 8530482

S U R A B A Y A, 60234

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

I. U M U M
1 Nama Pelanggan : ANNISA RIFKA ALIFIA
2 Alamat : Swan Regency B30 Sedati, Sidoarjo
3 Telp / Fax : -
4 Jenis Industri/kegiatan Usaha : Laundry
5 Jenis Contoh Uji : Limbah Laundry
6 Rentang Pengujian : 11-Jul-20 s/d 19-Jul-20

II. DATA PENGIRIM CONTOH UJI
1 Nama / Instansi : ANNISA RIFKA ALIFIA
2 Alamat : Swan Regency B30 Sedati, Sidoarjo
3 Petugas Pengambil Contoh : Annisa Rifka Alifia
4 Tanggal / Jam pengambilan : 11 Juli 2020 / 07:00
5 Tanggal / Jam diterima Laboratorium : 11 Juli 2020 / 10:00
6 Lokasi / Titik pengambilan contoh uj : Laboratorium Rekayasa Lingkungan Univ. ADIBUANA / Reaktor Penelitian
7 Metode Pengambilan Contoh Uji : -
8 Koordinat : -

9 Suhu : -
oC

III. HASIL PENGUJIAN

NO KODE CONTOH SATUAN BAKU MUTU HASIL UJI METODE UJI KETERANGAN

*) Parameter PO4  (sebagai P2O4)

10,0

- -

1 D0 - 0% mg/L 15.3

APHA 4500 P-E, Ed.23, 2017

2 D0 - 5% mg/L 15.3

3 D0 - 10% mg/L 15.3

4 D0 - 15% mg/L 15.3

5 D3 - 0% mg/L 15.3

6 D3 - 5% mg/L 14.78

7 D3 - 10% mg/L 12.45

8 D3 - 15% mg/L 12.1

9 D6 - 0% mg/L 15.23

10 D6 - 5% mg/L 12.54

11 D6 - 10% mg/L 10.67

12 D6 - 15% mg/L 10.21

13 D9 - 0% mg/L 15.46

14 D9 - 5% mg/L 9.88

15 D9 - 10% mg/L 8.9

16 D9 - 15% mg/L 7.49

17 D12 - 0% mg/L 15.35

18 D12 - 5% mg/L 8.12

19 D12 - 10% mg/L 7.72

20 D12 - 15% mg/L 6.38

21 D15 - 0% mg/L 15.2

22 D15 - 5% mg/L 7.16

23 D15 - 10% mg/L 6.65

24 D15 - 15% mg/L 5.33

Catatan : Baku Mutu berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 Tahun 2013

Surabaya, 11 Juli 2020
Analis

DIMAS AGENG S, S. Si

Hal 1 dari 1



Nomor Analisa :
Contoh :

2020P02969
EM Limbah
Sayur

LAPORAN HASIL UJI
No. 02969/20/LHU/1/VI/2020

Nama Pengirim : Annisa Rifka A

Alamat : Swan Regency B-30, Sedati
Merk :

Diterima Tanggal :
Catatan Sampel :

-
15-Juli-2020
600 ml EM dalam botol

Parameter Uji Satuan Hasil Uji Metode Uji

Lactobacillus sp

Yeast

Actynomicetes sp

Fotosintesis

Kol/100 ml

5.6 x 106

4.5 x 103

37,8 x 105

12.4 x 103

SNI 01.2897.1992
SNI 9308.01.2010

SNI 2897.2008

Catatan :
Parameter uji sesuai permintaan

Surabaya, 20-Juli-2020
Laboratorium

Kimia dan Lingkungan

Ardhaningtyas Riza Utami, ST, MT
NIP. 197808232005022001

Hal. 2 dari 2 (Page 2 of 2)

Perhatian :
Laporan Hasil Uji hanya berlaku untuk contoh diatas
Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan kecuali seluruhnya
Kode Dok : FM - 7.09.02 1/0
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